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ABSTRAK 

PJUTS (Penerangan Jalan Umum Tenaga Surya) yang terpasang di sepanjang Jalan Babakan yang menghubungkan Desa Dayeuh 
dengan Desa Cikahuripan terpantau redup. Hal ini menjadi perhatian khusus dimana PJUTS ini menjadi sumber penerangan bagi 
para pemotor yang melintas di malam hari dan juga akhir  - akhir ini jumlah pemotor yang melintas mengalami peningkatan yang 
signifikan, sehingga dibutuhkan penerangan yang baik. Adapun metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan 
menggunakan diagram fishbone sebagai alat untuk mengolah data yang di dapatkan. Data yang digunakan dalam penelitian kali ini 
didapat dari observasi lapangan, kajian referensi terkait dan pengumpulan data spesifikasi komponen yang digunakan. Data–data 
tersebut diolah dan hasilnya digunakan sebagai acuan untuk melakukan perbaikan. Hasil dari perbaikan itu menunjukkan terjadi 
kenaikan kinerja PJUTS sebesar 20%. Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu penyebab nyala lampu PJUTS ini redup dan 
melakukan perbaikan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan penerangan jalan umum dengan energi terbarukan 
adalah sebagai alternative yang baik dimana kinerja PJUTS ini sangat bergantung dari kondisi cuaca dan kesesuaian komponen 
yang digunakan karena sumber tenaga PJUTS ini berasal dari sinar matahari yang mana jika kondisi berawan atau hujan akan 

mengurangi sinar matahari yang di dapatkan, selain itu pemilihan komponen yang tepat juga sangat penting untuk kinerja PJUTS. 

Kata Kunci: PJUTS; premotor; diagram fishbone; cuaca; komponen 

ABSTRACT 

The PJUTS installed along Jalan Babakan connecting Dayeuh Village with Cikahuripan Village was observed to be dim. This is a 
special concern because this PJUTS is a source of lighting for motorcyclists passing by at night and also recently the number of 
motorcyclists passing by has increased significantly. The method used is quantitative descriptive using a fishbone diagram as a tool 
to process the data obtained. The data used in this study were obtained from field observations, related reference studies and data 
collection on the specifications of the components used. The data is processed and the results are used as a reference for making 
improvements. The results of the improvements show an increase in PJUTS performance of 20%. This study aims to find out the 
cause of the dim PJUTS lights and make improvements. From this study it is concluded that the performance of this PJUTS is very 
dependent on weather conditions and the suitability of the components used because the source of power for this PJUTS comes 
from sunlight which if conditions are cloudy or rainy will reduce the sunlight obtained, besides that the selection of the right 

components is also very important for PJUTS performance. 

Keywords: PJUTS; motorcyclists; fishbone diagram; weather; components 

 

1. Pendahuluan 

Semakin berkembangnya suatu daerah tidak lepas dari 
meningkatnya aktivitas masyarakat disekitarnya. Jalan – jalan 
yang sebelumnya jarang dilalui menjadi sering dilalui 
masyarakat bahkan hingga larut malam [1]. Hal seperti ini 
harus diimbangi dengan infrastruktur yang memadai. 
Infrastruktur yang dimaksud adalah penerangan jalan umum 
atau PJU [2]. PJU sendiri memiliki peranan yang cukup 

penting dalam proses berkembangnya suatu daerah. Selain 
sebagai penerangan, PJU juga memberikan rasa aman pada 
masyarakat yang beraktivitas hingga larut malam [3].  

Pengadaan PJU ini tidak jarang terkendala masalah 
biaya operasionalnya yang lumayan mahal [4]. Pemerintah 
Kabupaten Bogor bahkan perlu mengeluarkan dana hingga 
Rp 3,6 miliar per bulan untuk PJU sebanyak 26.043 yang 
tersebar diseluruh wilayah Kabupaten Bogor, hal ini sepadan 
dengan manfaat yang didapatkan oleh masyarakat. guna 
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menanggulangi masalah penerangan jalan tersebut, 
penggunaan penerangan jalan utama tenaga surya (PJUTS) 
bisa menjadi salah satu opsi yang bisa dipilih guna 
menyelesaikan masalah penerangan jalan umum dengan 
energi terbarukan yang dapat mengurangi emisi karbon [5].  

Penerangan jalan umum tenaga surya bisa 
menghasilkan energi listrik sendiri tanpa memerlukan jaringan 
listrik PLN dengan cara mengubah energi surya atau sinar 
matahari menjadi energi listrik yang disebut sebagai proses 
photovoltaic dengan sumber energi yang sangat berlimpah 
[6]. Khususnya di Indonesia yang merupakan negara tropis 
yang mendapatkan sinar matahari penuh selama 8 jam setiap 
harinya menjadi salah satu faktor pendukung pemanfaatan 
PJUTS [7],[8].  

Pemasangan PJUTS ini tidak semudah membalikkan 
telapak tangan, banyak hal yang perlu diperhatikan seperti 
kondisi lapangan, komponen yang digunakan, perhitungan 
daya yang digunakan dan yang dihasilkan hingga 
diperlukannya keterampilan khusus dalam memasangnya. 
Semua hal tersebut menjadi faktor penentu kinerja PJUTS 
[9],[10].  

Seperti halnya pemasangan PJUTS di Jalan Babakan, 
Kec, Cileungsi, Kab. Bogor yang menghubungkan Desa 
Dayeuh dengan Desa Cikahuripan yang kini mulai ramai dilalu 
masyarakat hingga malam hari, terlihat beberapa nyala lampu 
PJUTS redup ketika peneliti beberapa kali melintasi jalan 
tersebut. Hal ini menandakan adanya kesalahan, entah itu 
saat proses pemasangan, perancangan, ataupun 
penggunaan komponen [11].  

Penelitian sebelumnya, jika lampu yang digunakan 2x20 
Watt dengan penggunaan sehari adalah 12 jam dan panel 
surya yang digunakan 100 Wp maka diperlukan 2 panel surya 
dengan asumsi 4 jam/peak dan baterai 2 x 12 V agar PJUTS 
bisa bekerja dengan baik [5]. Berdasarkan data tersebut, ada 
beberapa kemungkinan penyebab PJUTS di Jalan Babakan 
tidak bekerja dengan baik. Oleh karena itu, pada penelitian 
kali ini bertujuan mencari tahu kemungkinan-kemungkinan 
penyebab tidak maksimalnya kinerja PJUTS. 

2. Metode 

Alur Penelitian 

Penelitian dilakukan berdasarkan permasalahan pada 
nyala lampu PJUTS yang redup. Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara observasi lapangan, referensi yang 
berkaitan, dan data–data lainnya. Metode yang digunakan 
adalah kuantitatif deskriptif dengan cara menggunakan 
diagram fishbone dan pareto guna mengidentifikasi 
kemungkinan sebab akibat yang berkaitan dengan redupnya 
nyala lampu pada PJUTS [12]. Selanjutnya melakukan 
perbandingan antara kondisi ideal dengan kondisi di lapangan 
guna menentukan kemungkinan–kemungkinan penyebab 
permasalahan yang kemudian digunakan sebagai acuan 
dalam proses perbaikan [13]. Alur penelitian ditunjukkan pada 
Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

Gambar 1 diagram alir penelitian yang mengidentifikasi 
redupnya nyala lampu pada PJUTS. Redupnya nyala lampu 
PJUTS yang terpasang di jalan babakan yang 
menghubungkan desa dayeuh dengan desa cikahuripan 
menjadi inti permasalahan kali ini. Observasi lapangan 
dilakukan selama 1 bulan (1 Mei 2024–31 Mei 2024). 
Pencatatan kondisi nyala lampu dilakukan sebanyak 17 kali 
dalam 1 bulan proses Observasi. Pencatatan spesifikasi 
komponen yang digunakan juga dilakukan. Data–data 
tersebut kemudian diolah guna mengidentifikasi faktor 
penyebab permasalahan dan di kelompokan menjadi 
beberapa faktor. Hasil dari pengolahan data tersebut 
digunakan sebagai bahan untuk melakukan perbaikan. 
Setelah PJUTS di perbaiki dilakukan proses pengamatan 
kembali guna menentukan perbaikan yang dilakukan sudah 
tepat atau belum. Jika sudah maka penelitian dianggap 
berhasil dan selesai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu penyebab 
redupnya nyala lampu PJUTS yang terpasang di Jalan 
Babakan dan melakukan perbaikan agar PJUTS dapat 
beroperasi secara maksimal.    

Lokasi penelitian di Jalan Babakan yang 
menghubungkan Desa Dayeuh dengan Desa Cikahuripan. 
Pengolahan Data: Data yang didapatkan diolah 
menggunakan dua seven tools yaitu diagram fishbone. 
Diagram fishbone atau diagram sebab akibat merupakan 
salah satu seven tools yang digunakan untuk mengidentifikasi 
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penyebab terjadinya permasalahan dengan cara menentukan 
faktor–faktor yang mungkin menjadi penyebab terjadinya 
suatu permasalahan atau kendala. 

Perhitungan Daya: Sebelum melakukan pemasangan 
PJUTS, perlu diketahui berapa daya dan tegangan yang 
diperlukan agar PJUTS bisa beroperasi secara maksimal. 
Daya total yang digunakan selama lampu menyala bisa 
dihitung dengan pers. 1 [7]. 

𝐸𝑡 = 𝑃𝑙 × 𝑡   (1) 
Dimana:  

• Et : Daya yang digunakan (Wh) 

• Pl : Daya lampu (W) 

• t : lama pemakaian (jam) 

Daya total merupakan hasil kali daya lampu dengan 
lamanya pemakaian, yaitu selama 12 jam. Karena dalam satu 
sistem PJUTS menggunakan 2 lampu maka daya lampu dikali 
2. Setelah total daya yang digunakan selama 12 jam 
ditemukan, Daya panel surya yang diperlukan bisa dihitung 
menggunakan persamaan 2 agar sesuai dengan beban 

output [7]. 

𝑃𝑝 =  
𝐸𝑡 

𝐼𝑠𝑜𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑀𝑎𝑡𝑎ℎ𝑎𝑟𝑖 
    (2) 

Dimana:  

• Pp    : Daya panel surya (Wp) 

• Et   : Daya yang digunakan (Wh) 

• Isolasi matahari : Waktu efektif sinar matahari per 
hari (Jam)  

Panel surya memiliki satuan watt peak atau daya 
tertinggi yang bisa dihasilkan dalam kondisi terbaik dan waktu 
tertentu. Sebagai contoh panel surya 200 Wp yang berarti 
dalam satu jam dan kondisi ideal dimana matahari bersinar 
dengan terang, panel surya bisa memproduksi daya hingga 
200 watt. Guna mengetahui kebutuhan panel surya tersebut 
daya yang digunakan bisa dibagi dengan waktu efektif 
matahari bersinar. Misal, dalam sehari sinar matahari terbaik 
dari pukul 10.00 – 14.00 atau 4 jam dan daya yang digunakan 
800 watt maka daya panel surya yang diperlukan sekitar 200 
Wp. Selain panel surya, baterai yang merupakan komponen 
untuk menyimpan energi listrik arus DC. Ampere hour adalah 
satuan ukuran kapasitas baterai. Pada sistem PJUTS, baterai 
juga perlu diperhitungkan menggunakan persamaan 3 
dibawah agar sesuai dengan panel surya dan beban output 
nya. 

𝐴ℎ =  
𝐸𝑡

𝑉𝑠
   (3) 

Dimana:  

• Ah : Kapasitas baterai (Ah)  

• Vs : Tegangan baterai (V) 

• Et  : Daya yang digunakan (Wh) 

Dengan membagi daya yang digunakan (Wh) yang telah 
dihitung menggunakan persamaan 1 dengan tegangan pada 
baterai (V) dapat diketahui berapa kapasitas baterai yang 
diperlukan (Ah). Pada baterai ada yang disebut deep of 
discharge atau DoD. DoD adalah banyaknya daya baterai 

yang digunakan dibandingkan dengan total kapasitas baterai. 
DoD ini diukur sebagai persentase dari total kapasitas baterai 
yang telah digunakan atau bisa juga disebut efisiensi baterai. 
Biasanya DoD sudah ditentukan oleh pihak perusahaan 
baterai agar dengan tujuan baterai bisa digunakan lebih lama. 
Sebagai contoh DoD baterai 100 Ah adalah 70%, maka 
rekomendasi pemakaian tidak boleh lebih dari 70 Ah. Jika 
DoD sudah diketahui, maka kapasitas baterai yang diperlukan 
dengan mempertimbangkan DoD yang direkomendasi dapat 
dihitung dengan persamaan 4 [14].  

𝐶𝑏 =
𝐴ℎ

𝐷𝑜𝐷
    (4) 

Dimana:  
• Cb : Kapasitas baterai dengan pertimbangan DoD (Ah) 
• DoD : persentase total kapasitas baterai (80%) 
• Ah : Kapasitas baterai (Ah) 

Cb hasil bagi antara Ah dengan DoD, dimana nilai Ah 
sudah diketahui sebelumnya menggunakan persamaan 4 dan 
DoD merupakan perbandingan antara kapasitas baterai 
dengan daya yang digunakan. Rata–rata DoD baterai yang 
ditentukan oleh perusahaan pembuat sebesar 80%.  

Karena arus yang dihasilkan oleh panel adalah arus DC 
maka diperlukan inverter untuk mengubah arus listriknya 
menjadi arus AC agar bisa digunakan. Selain itu digunakan 
juga charge control yang berfungsi sebagai pengatur energi 
listrik dari panel surya ke baterai, dan dari baterai ke lampu 
[15]. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Identifikasi masalah  

PJUTS yang terpasang di sepanjang jalan Babakan 
berjumlah 4 buah dengan satu panel surya digunakan untuk 
memasok energi listrik pada 2 tiang yang mana tiap tiang 
menggunakan 1 lampu. Kondisi di sekitar lokasi pemasangan 
jauh dari pepohonan besar, kondisi jalan yang kurang mulus, 
dan sangat gelap pada malam hari. Kondisi lapangan ini 
sangat bagus dimana tidak ada pohon besar atau halangan 
lainnya yang bisa menutup panel surya sehingga panel surya 
bisa mendapatkan sinar matahari secara maksimal selama 4 
jam (10.00 – 14.00). 
 PJUTS ini beroperasi selama 12 jam mulai dari 18.00 – 
06.00. Cara kerja PJUTS sama dengan PLTS yang mana 
beban pada PJUTS adalah lampu. Secara garis besar, prinsip 
kerja PJUTS disajikan pada Gambar 2. 

Sinar matahari Panel surya Change control

DC output

Baterai

Inverter

AC output

 
Gambar 2. Diagram cara kerja PJUTS 



4 

 

 
Jurnal Teknik Mesin – AutoMech           Mei 2026 Vol. 6 No. 1  

 

Secara garis besar, prinsip kerja PJUTS ini adalah panel 
surya yang mengubah sinar matahari menjadi energi listrik 
lalu disalurkan ke baterai melalui charge control. Energi listrik 
yang dikeluarkan dari baterai digunakan sebagai sumber 
energi untuk menyalakan lampu dan charge control akan 
bekerja kembali sebagai pengatur arus yang keluar dari 
baterai. Jika arus digunakan oleh beban adalah arus 
alternating current (AC) maka inverter digunakan untuk 
mengubah arus keluar baterai berupa arus direct current (DC) 
menjadi AC dan jika beban yang digunakan menggunakan 
arus DC maka inverter tidak perlu digunakan. Adapun 
Spesifikasi komponen yang digunakan PJUTS sesuai Tabel 
1. 

Tabel 1. Spesifikasi Komponen PJUTS 

Komponen Spesifikasi  

Panel  100 Wp 

baterai  12V 50Ah 

lampu  2 x 20 Watt   

inverter  500 Watt 

charge control  12V 50Ah 

PJUTS ini menggunakan 2 lampu 20 watt pada 2 tiang. 
1 Panel surya digunakan untuk menyuplai 2 lampu. Panel 
surya yang digunakan memiliki daya puncak atau watt peak 
sebesar 100 Wp. Spesifikasi baterai yang digunakan 12 V 50 
Ah. Inverter yang digunakan 500 watt. Charge control 12 V 50 
Ah. Kinerja PJUTS yang menggunakan spesifikasi pada 
Tabel 1. Hasil pantauan nyala lampu PJUTS ditunjukkan pada 
Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil pantauan nyala lampu PJUTS spek 1 

Mei 
Cuaca Lampu 

A B C D - 

1 1 1 2 2 R 
2 1 1 1 2 T 
3 1 1 1 2 - 
4 1 1 1 2 - 
5 1 1 1 1 T 
6 1 1 1 1 T 
7 1 1 1 1 - 
8 1 1 1 1 T 
9 1 1 1 1 - 

10 1 1 1 1 - 
11 1 1 2 3 R 
12 1 1 2 2 R 
13 1 1 1 1 T 
14 1 1 1 1 - 
15 1 1 1 2 T 
16 1 1 1 2 - 
17 1 1 3 1 T 
18 1 1 2 1 - 
19 1 1 2 2 R 
20 1 1 2 2 R 
21 1 1 3 2 - 
22 1 1 3 2 - 
23 1 1 2 2 R 
24 1 1 3 2 - 
25 2 2 2 1 R 

Mei 
Cuaca Lampu 

A B C D - 
26 1 1 1 1 T 
27 1 1 2 1 T 
28 1 1 1 1 - 
29 1 1 1 1 - 
30 1 1 1 1 - 
31 1 1 1 2 T 

Dimana: 
Mei  : Bulan dilakukannya pemantauan 
Cuaca : Kondisi Cuaca pada hari tersebut 
▪ A : Pemantauan kondisi cuaca jam 10.00–11.00 
▪ B : Pemantauan kondisi cuaca jam 11.00 – 12.00 
▪ C : Pemantauan kondisi cuaca jam 12.00 – 13.00 
▪ D : Pemantauan kondisi cuaca jam 13.00 – 14.00 
▪ 1 : Kondisi cuaca cerah 
▪ 2 : Kondisi cuaca berawan 
▪ 3 : Kondisi cuaca hujan 
Lampu  : Kondisi nyala lampu saat beroperasi 
T : Terang 
R : Redup 

Pemantauan yang dilakukan selama bulan Mei 2024 
sebanyak 17 kali pemantauan didapatkan nyala lampu redup 
sebanyak 7 kali dan nyala lampu terang sebanyak 10 kali. Ini 
menunjukkan kalau PJUTS hanya bekerja secara optimal 
sekitar 50% saja. Kondisi cuaca selama pemantauan 
didominasi oleh kondisi cerah yang mana merupakan 
pengaruh dari musim kemarau yang sedang terjadi. Adapun 
musim kemarau diprediksi mulai dari bulan Maret 2024 dan 
puncaknya akan terjadi di bulan Juli–Agustus 2024. Kondisi 
lampu redup rata–rata terjadi ketika terjadi kondisi berawan 
atau hujan selama 2 jam atau lebih. Seperti di tanggal 10 dan 
11, kondisi berawan dan hujan terjadi dari pukul 12.00 – 14.00 
menyebabkan nyala lampu redup.  

Salah satu faktor yang paling mempengaruhi kinerja 
PJUTS adalah kondisi cuaca. Cara kerja PJUTS ini sama 
dengan PLTS yang mana sangat bergantung pada kondisi 
cuaca. Jika kondisi cerah panel surya bisa bekerja secara 
optimal menghasilkan energi listrik, namun jika kondisi 
dominan berawan atau bahkan hujan maka energi listrik yang 
dihasilkan oleh panel surya akan berkurang.  

Selain dari observasi lapangan, perhitungan daya yang 
diperlukan dengan daya yang dihasilkan oleh komponen yang 
digunakan juga dilakukan. Dengan menggunakan komponen 
PJUTS spek 1. Total daya yang diperlukan selama 12 jam 
operasional dapat dihitung dengan menggunakan pers 1. Dan 
didapatkan daya yang diperlukan adalah 480 Wh/hari. 
Selanjutnya daya yang dihasilkan oleh panel surya selama 
waktu efektif sinar matahari di dapat hanya sebesar 400 Wh. 
Daya yang dihasilkan kurang dari daya yang diperlukan dan 
ini akan sangat mempengaruhi kinerja PJUTS [16]. 
Berdasarkan daya yang digunakan, panel surya idealnya 
memiliki daya puncak sekitar 120 Wp atau  dengan perkiraan 
rugi–rugi yang mungkin terjadi dan cuaca buruk bisa 
menggunakan panel surya 150 Wp. Baterai yang digunakan 
memiliki spesifikasi 12 V 50 Ah ini sudah berdasarkan DoD 
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baterai sebesar 80%. Inverter yang digunakan disesuaikan 
dengan daya yang digunakan yaitu inverter dengan daya 500 
watt dan charge control yang digunakan disesuaikan dengan 
spesifikasi baterai yaitu 12 V 50 Ah [17].  

Dari perhitungan tersebut ada beberapa kemungkinan 
yang menjadi penyebab redupnya nyala lampu, namun yang 
paling mencolok adalah penggunaan panel surya yang tidak 
tepat yang tentunya hal ini akan mengakibatkan kinerja 
PJUTS menurun drastis. Perbaikan yang bisa dilakukan guna 
menyelesaikan masalah ini adalah dengan mengganti panel 
surya 100 Wp dengan panel surya yang memiliki watt peak 
lebih besar atau setidaknya memiliki 150 Wp. 

2. Pengolahan data diagram fishbone  

Berdasarkan identifikasi masalah yang sebelumnya 
sudah dilakukan ada beberapa faktor yang bisa menjadi 
sumber permasalahan kali ini seperti yang ditampilkan pada 
Gambar 3. 

Nyala Lampu PJUTS redup

Pemasangan

Peawatan

Persiapan

Kemampuan

Cuaca

Geografi

Komponen

 
Gambar 3. Diagram fishbone 

Seperti pada Gambar 3. Ada gambar 4 faktor yang 
menjadi penyebab redupnya nyala lampu PJUTS, yaitu faktor 
lingkungan, material, manusia, dan metode yang digunakan. 
Dari setiap faktor ada beberapa sub faktor yang menjadi 
perhatian khusus yaitu : 

• Lingkungan: Cuaca, kondisi lokasi pemasangan.  

• Material: Kebutuhan komponen dengan kesesuaian, 
ketersediaan di pasar.  

• Manusia: Kemampuan yang mumpuni?.  

• Metode: Tahap persiapan, pemasangan, dan perawatan.  

Setelah menentukan sub faktor yang mungkin menjadi 
penyebab, dilakukan sesi brainstorming.  

• Lingkungan: Cuaca menjadi penentu kinerja PJUTS 
karena sumber energi yang dibutuhkan adalah sinar 
matahari yang mana jika cuaca dominan hujan atau 
berawan pasti kinerja PJUTS akan menurun. Sebaliknya 
jika cuaca cerah, PJUTS bisa bekerja secara optimal. 
Salah satu solusi yang bisa dilakukan adalah dengan 
memasang panel yang memiliki watt peak lebih besar dari 
yang sudah diperhitungkan. Hal ini bertujuan untuk 
menanggulangi kurangnya daya yang dihasilkan ketika 
cuaca buruk.  

• Vegetasi: Lokasi pemasangan PJUTS yang tertutup atau 
terhalang pepohonan akan mengakibatkan kinerja PJUTS 
sedikit terkendala karena penangkapan sinar matahari 
yang kurang optimal [18]. Namun pada kasus ini 
permasalahan mengenai vegetasi ini tidak berlaku karena 

lokasi pemasangan berada di tanah terbuka dan jauh dari 
pepohonan.  

• Material: Komponen yang digunakan haruslah sesuai 
dengan kebutuhan dan mudah didapatkan di pasaran 
walaupun saat ini harga komponen untuk PJUTS masih 
terbilang mahal. Seperti yang sudah dibahas sebelumnya 
kesesuaian komponen ini berarti komponen yang 
digunakan mampu menunjang kinerja komponen lainnya. 
Seperti halnya penggunaan panel surya 100 Wp untuk 
penggunaan daya 480 Wh/hari merupakan pilihan yang 
tidak tepat karena panel surya 100Wp tidak mampu 
menghasilkan daya sebesar 480Wh/hari dalam waktu 4 
jam yang mana merupakan waktu efektif mendapatkan 
sinar matahari. Oleh karena itu, panel yang tepat 
digunakan adalah 120 Wp atau lebih untuk berjaga jika 
terjadi cuaca buruk [19].  

• Manusia: Kemampuan pemasangan yang dimiliki juga 
menjadi faktor penentu kinerja PJUTS. Oleh karena itu 
pemasangan perlu dilakukan oleh ahlinya agar PJUTS 
bisa bekerja secara maksimal [20].  

• Metode: Persiapan: Tahap persiapan meliputi survei 
lokasi, perhitungan daya, tegangan, arus dan lainnya, 
pemilihan komponen, hingga penentuan manpower yang 
akan memasang. Survei lokasi berkaitan dengan vegetasi 
dan kondisi sekitar, apakah ada yang menghalangi atau 
tidak atau berpengaruh pada kinerja PJUTS. Selanjutnya 
perhitungan yang diperlukan meliputi daya total yang 
digunakan, daya yang dihasilkan panel, hingga rugi – rugi 
yang didapatkan serta solusinya [21].  

• Pemasangan: Tahap pemasangan berkaitan dengan 
kemampuan yang dimiliki oleh manpower, karena 
pemasangan PJUTS ini tidak bisa dilakukan oleh 
sembarang orang.  

• Perawatan: Perawatan dilakukan dengan cara 
pembersihan secara berkala dan pengecekan yang bisa 
dilakukan secara berkala. Adapun parameter yang bisa 
dijadikan acuan dalam pengecekan adalah kondisi nyala 
lampu saat beroperasi. Jika ditemukan dominan redup 
atau bahkan padam maka bisa dipastikan ada masalah 
dengan sistem PJUTS tersebut.  
 

3. Perbaikan 

Berdasarkan hasil dari sesi brainstorming diagram 
fishbone, perbaikan yang dilakukan. Pergantian PJUTS yang 
awalnya berjumlah 4 tiang menjadi hanya 2 tiang dengan tiap 
tiang memiliki sistem PLTS sendiri dan hanya menggunakan 
1 lampu. Komponen yang digunakan diganti menjadi seperti 
pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Spesifikasi komponen PJUTS setelah perbaikan 
(spek 2.). 

Komponen Spesifikasi  

Panel  2 x 120 Wp 

baterai  12V 65Ah 

lampu  50W   

inverter  600W 

charge control  12V 65Ah 

Berdasarkan spesifikasi komponen yang digunakan daya 
total yang digunakan selama 12 jam adalah 600Wh. Guna 
menyuplai daya tersebut digunakan panel surya 2 x 120 Wp, 
maka di total menggunakan 2 panel surya 120 Wp. 
Selanjutnya baterai yang digunakan memiliki spesifikasi 12V 
65Ah  dan charge control memiliki spesifikasi yang sama. 
Kapasitas baterai bisa dihitung menggunakan persamaan 3 
dan persamaan 4. Terakhir inverter yang digunakan adalah 
600W disesuaikan dengan daya total yang digunakan.  

Pengecekan 

Tahap percobaan dan pengecekan dilakukan selama 
bulan Juni 2024. 

Tabel 4. Hasil pantauan nyala lampu setelah perbaikan. 

Juni 
Cuaca  Lampu 

A B C D   

1 1 1 3 2 R 
2 1 1 2 1   
3 1 1 1 1   
4 1 1 1 1 T 
5 1 1 1 1   
6 1 1 1 1 T 
7 1 1 2 1 T 
8 1 1 1 1 T 
9 1 1 1 1 T 

10 1 1 2 1   
11 1 1 2 3 R 
12 1 2 2 2 R 
13 1 1 2 3   
14 1 1 1 1 T 
15 2 2 2 3 R 
16 1 1 1 2   
17 1 1 1 1   
18 1 1 1 2 T 
19 1 1 1 1   
20 1 1 1 1 T 
21 1 1 1 1 T 
22 1 1 1 3 T 
23 1 1 1 1 T 
24 1 1 1 2   
25 1 1 2 3 R 
26 1 1 1 1   
27 1 1 1 3 T 
28 1 1 1 3 T 
29 1 1 2 2   
30 1 1 2 2 T 

Tahap pengecekan dilakukan selama bulan Juni 2024. 
Pencatatan dilakukan sebanyak 19 kali dengan hasil 14 kali 
nyala lampu terang dan hanya 5 kali lampu redup. 
Berdasarkan data Tabel 4, lampu redup diakibatkan oleh 
kondisi cuaca yang dominan berawan dan hujan selama 4 jam 
efektif penerimaan sinar matahari. Beda dengan PJUTS spek 
1 yang mana lampu redup dikarenakan 2 jam kondisi cuaca 
berawan, PJUTS spek 2 mampu bertahan jika 2 jam berawan 
dan akan redup ketika lebih dari 2 jam berawan atau hujan. 
Dari hasil pemantauan ini didapat kinerja PJUTS naik dari 
yang awalnya hanya 50% menjadi 70%. 

4. Kesimpulan 

Penggunaan energi matahari untuk penerangan jalan 
umum sebagai alternatif untuk mengurangi emisi karbon dan 
memanfaatkan energi terbarukan diman kinerja PJUTS 
tergantung bagaimana pemilihan komponen yang digunakan 
seperti penelitian kali ini ketidaksesuaian komponen yang 
digunakan yaitu panel surya mendatangkan kendala yang 
sangat merugikan yaitu daya yang dihasilkan kurang dari 
daya yang dibutuhkan. Selain itu perhitungan mengenai daya 
yang dibutuhkan ini harus lebih diteliti dimana ada rugi – rugi 
yang tidak terduga yang mungkin saja terjadi seperti kondisi 
cuaca yang tidak menentu dan rugi – rugi efisiensi komponen 
lainya. Selain pemilihan komponen, cuaca memang menjadi 
pengaruh terbesar bagi kinerja PJUTS. Hal ini dikarenakan 
memang sumber energi dari PJUTS ini berasal dari sinar 
matahari yang mana jika cuaca berawan atau hujan maka 
sinar matahari yang didapatkan juga berkurang dan daya 
yang dihasilkan juga berkurang. Adapun solusi untuk 
permasalahan ini adalah dengan menambah hasil 
perhitungan daya yang dihasilkan panel surya sekitar 15% 
untuk berpartisipasi akan kendala cuaca.  
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